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Polri Berkukuh Lanjutkan Tim Transformasi

kapolri mengundang 31 pakar dan akademisi lintas bidang untuk dimintai pandangan dan masukan guna reformasi
kepolisian. Kini, Polri juga tengah memetakan persoalan internal untuk segera dibenahi.

JAKARTA, KOMPAS = Kepolisian
Negara RT atau Polri berkukuh
melanjulkan Tim Transformasi
Reformesi internal dengan alas-
an ingin memenuhi harapan
publik sckaligus mendukung
Komite Reformasi Kepolisian
hentukan Presiden  Prahown
antn, Selain - memetakan
alah, Polri juga mulai men-
jaring masukan dari pars pakar
dan akademisi Tintas bidang
agar reformasi di Korps Bhi-
yangkara itu berjadan optinal,

Presiden Prabowo telah me-
rancang pembentukan Komite
Reformasi Polri setelah melan-
tik Ahmad Dofivi scbagai Pena
sihat Khusus Presiden Bidang
Keamanan dan Ketertiban Ma
 eformisi Kepo-
itember lalu, Pi
[ |MH]II 1 suclah mengajak se-
jumlah tokoh dan negarawan
untuk bergabung. Kepulusan
presiden (keppres) terkait pem-
bentukan  Komite Reformasi
FPolri inf akan diterbitkan sete-
lah Presiden kembali dari o
watannya ke Juar negeri

Namun, sebelum komite re-
formasi lerbentuk, Polri sudah
Tebih dulu membentuk
Transform an Reformasi
Kepolisian. Pada 17 September,
Kepala Polri Jenderal (Pol) Lis-
tyo Sigit Prabowo menginstruk
sikan pembentukan tim itu me
lalui surat perintah bernomor
Sprin/27249/IX TUK 2.1,/2
Melalui surat
menunjuk  Kepala
Diklat Palr Komi
Lhmhn.amh [hwi
gai Ketua Tim Transformasi
Reformasi Polrl

Bukan hanya itu, tim ini bah-
kan sudah mulai meminta pan
dangan dan masukan publik
terkait reformasi - kepolisian.
Pada Rabu (

hnlm ]

untuk menjaring masukan \i!-

Kail refiormasi Polri
Pertemuan vang digelar
muang Pusat Pengendalian Kri-
labes Polriitu dischut seba
at akselerasi transfori.

-~

Defile personel Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam upacara Hari Bhayangkara ke 70 di L

si Polri, Rapat yang dipimpin
Tangsungoleh Kapolri il menu-
pakan findsk Lanjut dari pem-
Bentukan Tim - Transformasi
Reformasi Polri,

Saat memberikan keterangan
per, Kamis (25/9), Listyo men-
an, Polri menggandeng 31
akar dan akademisi lintas bi
dang schagai tim akselerasi
Adapun pertemuan digelar se
hagai sarana unfuk menyerap
saran dan kritik dari bert
ik agar proses reformasi in-
Lerna] kepalisian herjalan op-
timal.

Para tokeh yang dmudum,
diminta memberikon mas
saran, dan kritik agor perspektif

Ry

erap oleh tim
al Polri,

publik bisa di
reformasi inter
masukan akan dikaji serius oleh
tim murml Palri,

i jelas, polisi terbuka
ip semua upaya untuk
perbaikan institush” ujar Lis-
tyo.

Bukan tim tandingan

Dalam rapat aksel
Kapolri menjelaskan
tersehut bukan tandingan Ko-
mile Heformasi Polri yang akan
dibentuk Presiden. Tim inter-
nal Polri disebutnya sebagad sa-
lah satu bentuk respons cepat
terhadap kebijakan  Presiden
untuk mercformast kepolisian.

Lebih lanjut, Kapolri mene-
goskan bahwa Tim Transfor-

masi Reformasi Polri hadir un-
Luk mendukung komite yang
akan_ dibentuk Presiden, Tim
itu akan melakukan pemetaan
masalah di internal Folri yang
nantinya dibutuhkan oleh Ko-
inite Reformiasi Polrl

“Pada saatnya kami di sini
ingin memenuhi havapan pub
lik dan melakukan upaya untuk
menjemput hola, Tim akselera-
siini hergerak hersama melaku-
kan identifikasi lerhadap per-
masalahan yang diiadapl” tu
turnya

Sejuntlah palay vang diminta
menberikan masukan di anta

ranga adalah pen
stan, Hermawan

erhati kepali-
istya dan
Selain itu,

Fesmbanys Fukminto,
Rustika Herlimhang, Alfito De-
annova Ginting, 4 Devie

Rahmiawati untuk bidang media
dan komunikasi. Ada p\d..z Hen-
dardi. Poengky Indarti, Johan
Budi Sapto Pribowo, dan Adri-
s Eliasta Sembiting Meliala
untuk bidang hukum dan hak
asasi mar

Pengamal ki
slitute for S
wiv Studies, Hamhang Rukmin-
to, mengungkapkan, sebagian
besar tokoh vang diundang me-
rupakan penasihat abli Kapolri
Karena itn. fa mengingatkan

gan Silang Monas, Jakarta, Selasa (1/7/2025).

agar tim internal itu hukan for-
malitas, sekadar untuk menja-
wah dinamika sosial politik st
ini

Selain itu, Bimbang juga me-
nyampaikan reformasi ke-
polisian dijalankan bukan un-
tuk mengembalikan Folri di ba-
wal TNI seperti masa lalu. Le
bili dard itu, reformasi hendak
nya dilakukan untuk mendo
o Polri semakin
profesional, - independen, dan
akunlzhel

Semenlara secar le‘rpmh
me,..um Komisi Kepoli -
sional (Kompolas), Yusuf War-
sim, menilai, Tim Transformasi
Reformasi Polti dibentuk seba

i wujud komitmen institusi
tersebut untuk mereformeasi di-
vi, Menurul dia, tim internal
Pulri itu tidak akan bertabrakan
dengan Komite Reformasi Polii
vang nantinya dibentuk oleh
Presiden.

"Teknisnya, kan, tim internal
‘olti hisa mempersiapkan diri-
nya untuk memberikan du-
kungan terhadap tim vang di-
hentuk Presiden. Jaci, vs, ilu
tidak masalih. Polri sendiri ber-
kedudukin di bawah Presiden
Judi, ketika tim reforniasi di-
bentuk Presiden, Polri sudah
pasti harus mengikutinga,” pa-
partya,

Revisi UU Polri
Seiringdengan pembentukan
tim reformasi kepolisian aleh
pemerintah, Dewan Perwakilan
Reakyat (DPR) juga akan mere-
visi Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Polri, Pe-
merintah dan DPR telah sepa-
kat memasukkan revisi UL Pol-
1 sehagal RUU prioritas Prog-
ram l,oo*e]w Nasiomal (Proleg.

B

hﬂ.ul hal itu, Direktur Ek-
sekutil Amnesty International
Indonesia n  Hamid
mengingatkan para pembentuk
undang-undang untuk berha-
t-hati menanggapi wacana re-
formasi kepolisian. Pembentuk
undang-undang harus melibat
kan partisipasi publik bermak-
i, bk dalam perumusan ma-
upun pembahasan RUL Polri

"Pembahasan RUL jangan

ampu tidak melibatkan parti-

i ; at dan seterus-
draf RUU yang
dmml vh]u|1||1»4 cenderung
menperluas kewenangan Pol-
1" tuturnya,

Salah satu usulan tambaban
kewenangan yang disoroti m 1
fah pengs -
thak hanya
nyadapan, Polri jug
hlakir hingga memutus jaring:n
internet. Usul tambahan kewe-
nangan semacam itulah yang
menurut Uspian harus dibahas
dengan hati-hatl. (NAD/BTG)
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